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ABSTRAK 
AKTIVITAS EKSTRAK KULIT BUAH NANAS (Ananas comosus (L.) 

Merr) TERHADAP ISOLAT BAKTERI DARI PLAK GIGI RESPONDEN 

DI RSGM UI SALEMBA 

 

ABSTRAK 

 

Kulit nanas terkadang menjadi limbah organik yang terbuang padahal kulit nanas 
mengandung enzim bromelin yang dapat memecah ikatan protein termasuk 
glutamin-alanin yang digunakan bakteri sebagai media perekatan selapis tipis 
glikoprotein yang mengawali terbentuknya plak. Plak adalah faktor yang 

mendasari terjadinya karies dan berbagai penyakit periodontal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak kulit nanas terhadap bakteri plak 
gigi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mungukur kadar hambat 
minimum bakteri. Ekstrak kulit nanas dibuat berbagai konsentrasi kemudian 

dilihat aktivitas kadar hambat minimumnya dan digunakan kontrol positif 
Chlorhexidine gluconate 0,2%. Penelitian ini menggunakan sampel dental plaque  
sebagai sumber bakteri yang berasal dari responden untuk mengetahui aktivitas 
ekstrak kulit nanas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ekstrak kulit 

nanas pada konsentrasi 25% sudah memiliki aktivitas kadar hambat minimum 
sebesar 4,6 mm, dan konsentrasi terbesar ekstrak kulit nanas 40% memiliki 
diameter zona terang sebesar 14,1 mm. Aktivitas ekstrak kulit nanas memiliki 
potensi relatif sebesar 6,39 x 10-3 kali dari Clorhexidine gluconate 0,2%. 

 

Kata Kunci : kadar hambat minimum, ekstrak kulit nanas, chlorhexidine 

gluconate, plak gigi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan mulut merupakan hal penting untuk kesehatan secara umum 

dan dapat berpengaruh pada kualitas hidup seseorang. Salah sa tu kesehatan 

mulut adalah kesehatan gigi, karena kesehatan gigi dapat mempengaruhi 

kualitas hidup, salah satunya fungsi bicara, pengunyahan makanan, dan rasa 

percaya diri dalam lingkungan sosial (Widayati 2014). Penyakit gigi yang 

sering terjadi dilingkungan sekitar seperti kalkulus, erupsi gigi, kelainan 

jaringan penyangga, gingiva, periodontitis, dan karies gigi (Julianti 2008).  

Penyakit karies gigi menempati urutan tertinggi dalam masalah penyakit gigi 

dan mulut yang dikeluhkan oleh masyarakat Indonesia. Biaya yang dikeluarkan 

untuk pengobatan karies gigi berada pada urutan keempat untuk penyakit 

termahal dalam pengobatan. Cara untuk mencegah dan mengobati penyakit 

karies gigi salah satunya dengan mengurangi jumlah mikroba yang berada 

didalam mulut (Anggayanti et al. 2013).  

Karies gigi merupakan suatu penyakit infeksi pada jaringan keras gigi 

yaitu email, dentin, dan sementum yang disebabkan oleh aktivitas jasad renik 

dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan. Faktor yang mempengaruhi 

proses terjadinya karies yaitu host, mikroorganisme, substrat, dan waktu 

(Susilo et al. 2005). Karies gigi disebabkan oleh aktivitas mikroba pada  suatu 

karbohidrat yang mengalami fermentasi (Fatmawati 2011). Bakteri utama 

penghasil plak gigi seperti Streptococcus mutans dan Peptostereptococcus .  S. 

mutans berinteraksi pada permukaan gigi akibatnya terjadi proses 

demineralisasi email yang terus berulang dengan cepat dan tidak seimbang 

dengan remineralisasi, sehingga menyebabkan masalah serius pada karies gigi 

(Kidd et al. 2008).  

Pengendalian karies gigi dapat dihambat dengan cara mekanis dan kimia 

dengan cavity cleanser, ataupun menggabungkan keduanya. Cavity cleanser 

merupakan bahan disinfeksi kavitas untuk menghilangkan smear layer gigi 
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setelah dipreparasi (Miftahendarwati 2014). Cara mekanis dapat dilakukan 

dengan menyikat gigi secara rutin, biasanya dengan pasta gigi untuk 

membersihkan dan memoles seluruh permukaan gigi, sedangkan secara kimia 

dapat dilakukan dengan obat kumur (Muawanah 2017). Tindakan mekanis 

seperti penyikatan gigi dan flossing yang baik belum dijamin dapat 

menghilangkan plak gigi jika dilihat dari sudut bakteriologis, oleh sebab itu 

harus disertai upaya tambahan seperti penggunaan obat kumur untuk 

membersihkan efektifitas pembersihan rongga mulut yang optimal (Pratiwi 

2014).  

Obat kumur yang banyak direkomendasikan sebagai bahan desinf eksi 

dentin adalah Chlorhexidine gluconate sebagai agen antimikroba spektrum luas 

terhadap beragam mikroorganisme mulut termasuk bakteri Gram negatif dan 

Gram positif (Miftahendarwati 2014). Namun obat kumur ini telah dilaporkan 

memiliki sejumlah efek samping lokal pada penggunaan jangka panjang. Ef ek 

sampingnya seperti warna cokelat gigi, rasa yang kurang enak, ulserasi mukosa 

mulut, paretesia, dan peningkatan pembentukan kalkulus gingival (Anggayanti 

2013). Secara umum penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman karena 

memiliki efek samping yang minimal daripada obat modern. Oleh sebab itu, 

untuk mengatasi beberapa efek samping dari penggunaan Chlorhexidine 

gluconate maka diperlukan usaha pencarian bahan yang berkualitas setara 

kemampuan Chlorhexidine gloconate dengan efek samping seminimal 

mungkin (Majidah et al 2014), yaitu pemanfaatan bahan herbal sebagian 

komponen aktif dalam menghambat pembentukan karies gigi.  

Penelitian ini dipilih kulit nanas (Ananas comosus (L.)) sebagai bahan 

yang digunakan dalam pengujian penghambatan bakteri. Nanas merupakan 

tanaman semak yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus (L.) Merr dan 

termasuk dalam keluarga bromeliaceae banyak mengandung zat gizi antara 

lain vitamin A, kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium, dekstrosa, 

sukrosa, serta enzim bromelin (Nugraheni 2016). Kulit nanas terkadang 

menjadi limbah organik yang terbuang di pasar ataupun di rumah makan yang 

menyediakan jus nanas atau selai nanas padahal kulit nanas mengandung enzim 

bromelin yang dapat memecah ikatan protein termasuk glutamin-alanin yang 
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digunakan bakteri sebagai media perekatan, sehingga dapat menghambat 

perlekatan antara bakteri dengan pelikel. 

Keseluruhan bagian tanaman nanas telah diteliti terdapat enzim bromelin 

yang diperoleh dari tangkai, kulit, daun, buah, dan batang yang cukup baik 

aktivitasnya dalam penghambatan bakteri (Herdiastuti 2006). Rakhmanda 

(2008) melaporkan jus nanas memiliki aktivitas antibakteri yang bisa bersif at 

bakteriostatik maupun bakterisid terhadap Streptococcus mutans. Pada kulit 

nanas, Kumaunang dan Kamu (2011) melaporkan kulit nanas memiliki 

kandungan enzim bromelin dengan aktivitas optimum pH 6,5. Hasil penelitian 

Najib et al. 2013 menyimpulkan bahwa enzim bromelin berpotensi sebagai 

bahan antiplak melalui media perlekatan bakteri pada permukaan gigi dengan 

uji biokompabilitas enzim bromelin terhadap jaringan rongga mulut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Herliani et al. 2015 kulit buah 

nanas terbukti memiliki aktivitas yang baik terhadap Streptococcus mutans 

dengan metode Kadar Hambat Minimum pada konsentrasi 30%. Maka 

penelitian ini akan dilanjutkan dengan uji aktivitas ekstrak kulit nanas terhadap 

isolate bakteri dari plak gigi responden Rumah Sakit Gigi Mulut Universitas 

Indonesia. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak dari kulit nanas (Ananas cosmosus) memiliki aktivitas 

sebagai antiplak gigi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekstrak kulit nanas (Ananas 

cosmosus) yang akan di ujikan langsung pada plak gigi secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian uji aktivitas ekstrak kulit nanas (Ananas cosmosus) 

terhadap plak gigi ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan yang akan dijadikan acuan dalam pengembangan obat antiplak 

gigi yang berasal dari bahan alam serta mampu menjadikan bahan alam ini 

sebagai sediaan obat tradisional yang dapat diterima oleh masyarakat.
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